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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between Self-Regulated Learning and
critical thinking on digital literacy and numeracy literacy of elementary school
students. The subjects of the study were 100 6th grade students from five schools
in Bandung Kulon District. The canonical correlation method was used with
instruments in the form of questionnaires for Self-Requlated Learning and digital
literacy, as well as tests for critical thinking skills and numeracy literacy. Assumption
tests include normality, linearity, non-multicollinearity, and homogeneity of variance-
covariance. The results show a canonical correlation significance value of 0.000
(<0.05), which indicates a significant relationship between the variables. The first
and second canonical functions are significant with p values of 0.000 and 0.02,
respectively. The canonical coefficient and loading indicate that critical thinking has
a dominant influence in improving numeracy literacy, while Self-Regulated Learning
plays an important role in strengthening digital and numeracy literacy. This study
confirms the importance of Self-Regulated Learning and critical thinking in improving
student literacy and provides insight into efforts to improve literacy in the digital era.

Keywords: Critical thinking, Digital literacy, Numeracy literacy, Canonical
correlation, Self-Regulated Learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Self-Regulated
Learning dan berpikir kritis terhadap literasi digital dan literasi numerasi siswa
sekolah dasar. Subjek penelitian adalah 100 siswa kelas 6 dari lima sekolah di
Kecamatan Bandung Kulon. Metode korelasi kanonikal digunakan dengan
instrumen berupa kuesioner untuk Self-Regulated Learning dan literasi digital, serta
tes untuk kemampuan berpikir kritis dan literasi numerasi. Uji asumsi meliputi
normalitas, linearitas, non-multikolinieritas, dan homogenitas varian-covarian. Hasil
menunjukkan nilai signifikansi korelasi kanonikal sebesar 0,000 (<0,05), yang
mengindikasikan hubungan yang signifikan antara variabel. Fungsi kanonikal
pertama dan kedua signifikan dengan nilai p masing-masing 0,000 dan 0,02.
Koefisien kanonikal dan loading menunjukkan bahwa berpikir kritis memiliki
pengaruh dominan dalam meningkatkan literasi numerasi, sedangkan Self-
Regulated Learning berperan penting dalam memperkuat literasi digital dan
numerasi. Penelitian ini menegaskan pentingnya Self-Regulated Learning dan
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berpikir kritis dalam meningkatkan literasi siswa dan memberikan wawasan bagi

upaya meningkatkan literasi di era digital.

Kata Kunci : Berpikir kritis, Literasi digital, Literasi numerasi, Korelasi kanonikal,

Self-Regulated Learning.

A. Pendahuluan
Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi di era digital
telah mengubah berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Literasi digital dan
numerasi menjadi dua kemampuan
esensial yang harus dimiliki oleh siswa
di sekolah dasar untuk menghadapi
tantangan era digital ini. Literasi digital
melibatkan kemampuan
menggunakan dan memahami
teknologi  digital secara efekiif,
sementara literasi numerasi
melibatkan kemampuan untuk
memahami dan menerapkan konsep
matematika dalam berbagai situasi
sehari-hari. Namun, meskipun
penting, banyak siswa sekolah dasar
yang masih memiliki tingkat literasi
digital dan numerasi yang rendah.
Data survei pendidikan terbaru
menunjukkan bahwa kurang dari 50%
siswa sekolah dasar di Indonesia
mampu mencapai tingkat kemahiran
minimum dalam literasi digital dan
numerasi. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan besar dalam

kemampuan dasar yang seharusnya

dimiliki oleh siswa untuk bisa sukses
di era digital. Rendahnya tingkat
literasi ini tidak hanya disebabkan oleh
kurangnya akses terhadap teknologi
dan sumber daya belajar, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal
siswa seperti kemampuan self-
regulated learning (pembelajaran
yang diatur sendiri) dan berpikir kritis.

Self-regulated learning adalah
kemampuan siswa untuk mengatur
diri dalam proses belajar, termasuk
dalam hal mengelola waktu,
memotivasi diri, dan memonitor
kemajuan belajar mereka.
Kemampuan ini sangat penting dalam
pembelajaran di era digital, di mana
siswa dituntut untuk lebih mandiri dan
proaktif dalam mengakses informasi
dan belajar secara online. Teori
belajar sosial Bandura menekankan
pentingnya pengaturan diri dalam
mencapai hasil belajar yang optimal,
di mana siswa yang memiliki kontrol
diri yang baik cenderung lebih berhasil
dalam mencapai tujuan belajar
mereka. Selain itu, teori

konstruktivisme Piaget dan teori

232



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

belajar  sosial  Vygotsky juga
menekankan pentingnya pengalaman
belajar aktif dan interaksi sosial dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis, yang merupakan
keterampilan penting dalam literasi
digital dan numerasi.

Penelitian sebelumnya

menunjukkan  adanya  hubungan
positif antara kemampuan self-
regulated learning dan berpikir kritis
dengan literasi digital dan numerasi.
Syefrinando  (2022)

bahwa siswa  yang

menemukan

memiliKi
kemampuan self-regulated learning
yang baik cenderung memiliki tingkat
literasi digital yang lebih tinggi.
Sementara itu, Novitasari (2020)
menemukan bahwa kemampuan
berpikir  kritis  berhubungan erat
dengan literasi numerasi yang lebih
baik. Sintesis dari berbagai penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kemampuan self-
regulated learning dan berpikir kritis
dapat berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan literasi digital
dan numerasi siswa.

Berdasarkan latar belakang
dan bukti empiris yang telah
dikemukakan, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji hubungan antara

kemampuan self-regulated learning

dan berpikir kritis dengan literasi
digital dan numerasi pada siswa
sekolah dasar tahun pelajaran 2024-
2025. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan
literasi digital dan numerasi siswa di

era digital.

B. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam studi ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian korelasi kanonik.
Pendekatan ini  dipilih  karena
memungkinkan pengukuran objektif
terhadap variabel-variabel penelitian
dan analisis data numerik untuk
mengeksplorasi hubungan antara self-
regulated learning dan kemampuan
berpikir kritis dengan literasi digital
dan numerasi siswa. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan
meliputi kuesioner untuk mengukur
variabel self-regulated learning dan
literasi digital, serta tes untuk menilai
kemampuan berpikir kritis dan literasi
numerasi. Kuesioner dan tes tersebut
telah diuji validitas dan reliabilitasnya
untuk memastikan keakuratan
pengukuran. Sampel penelitian ini

adalah 100 siswa sekolah dasar yang

233



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

diambil secara acak dari lima sekolah
dasar di kecamatan Bandung Kulon,
Kota Bandung. Metode cluster
random sampling digunakan untuk
memilih sampel ini, yang
memungkinkan pengambilan sampel
secara efisien dari populasi yang
Desain

besar dan heterogen.

penelitian ini memungkinkan
identifikasi hubungan yang kompleks

antara variabel-variabel yang diteliti.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Uji Signifikansi Wilks' Lambda

Tabel 13.
Signifikasi Wilks' Lambda

Uji signifikansi Wilks' Lambda
dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok-kelompok yang
dibandingkan berdasarkan variabel-
variabel penelitian. Menggunakan
empat metode statistik, yaitu Pillai’s
Trace, Hotelling's Trace, Wilks'
Lambda, dan Roy's Greatest Root,
hasil menunjukkan nilai signifikansi
(Sig) sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan yang sangat

signifikan secara statistik antara
kelompok-kelompok yang
dibandingkan.

Nilai Sig yang sangat kecil ini
mengindikasikan bahwa probabilitas
mendapatkan hasil uji statistik yang
sama atau lebih ekstrem dari yang
diamati, dengan asumsi tidak ada
perbedaan antara kelompok, adalah
hampir nol. Temuan ini mendukung
hipotesis bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel-
variabel penelitian (self-regulated
learning, kemampuan berpikir kritis,
literasi digital, dan literasi numerasi)
dalam mempengaruhi pembentukan
kelompok.

2. Analisis Fungsi Kanonikal

Tabel 14.
Eigenvalues dan Canonical
Correlations

7.17563 4.00 192.00

Berdasarkan analisis fungsi
kanonikal, model yang diajukan
menghasilkan dua fungsi kanonikal
yang masing-masing menunjukkan
signifikansi statistik tinggi. Fungsi
kanonikal pertama memiliki nilai
korelasi sebesar 0,000 < 0,05,

menunjukkan kemampuan fungsi ini
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untuk membedakan variabel-variabel
yang ada secara efektif. Demikian
pula, fungsi kanonikal kedua
menunjukkan signifikansi dengan nilai
0,02 < 0,05.

Kedua fungsi kanonikal ini
memenuhi kriteria signifikansi statistik
dan dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Fungsi pertama dan
kedua memberikan kontribusi penting
dalam menjelaskan hubungan antara
variabel X (self-regulated learning dan
kemampuan berpikir  kritis) dan
variabel Y (literasi digital dan literasi
numerasi). Hasil ini  menyoroti
pentingnya mempertimbangkan
berbagai aspek literasi dan regulasi
diri dalam konteks pendidikan.

3. Uji Bobot Kanonikal (Canonical
Weights)
3.1 Uji Within Variabel Y

Tabel 15.
Standardized Canonical Coefficients
for Dependent Variables Y

Standardized canonical coefficients for DEPENDENT variables

Function No.

Variable 1 2

Yl .36569 . 93560
Y2 .89671 -.45275

Uji within untuk variabel
dependen (Y) menunjukkan bahwa
variabel Y1 (self-regulated learning)
dan Y2 (literasi numerasi) memiliki

koefisien kanonikal yang tinggi,

masing-masing sebesar 0,93560 dan
0,89671 untuk fungsi kanonikal kedua
dan pertama. Nilai-nilai ini
menunjukkan bahwa kedua variabel
ini memiliki pengaruh kuat pada set
variabel dependen, yang berarti
bahwa mereka berkontribusi signifikan
dalam  membedakan  kelompok-

kelompok dalam analisis ini.

3.2 Uji Within Variabel X

Tabel 16.
Standardized Canonical Coefficients
for Dependent Variables X

Standardized canonical coefficients for DEPENDENT variables

Function No.

Hasil uji within untuk variabel
bebas (X) menunjukkan bahwa
variabel X1 (kemampuan berpikir
kritis) dan X2 (literasi digital) juga
memiliki koefisien kanonikal yang
tinggi, masing-masing sebesar
0,95565 dan 0,92971. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel X1 dan
X2 adalah variabel yang berpengaruh
signifikan dalam set variabel X
Dengan demikian, variabel-variabel ini
memainkan peran penting dalam
model analisis kanonikal yang

digunakan, mendukung teori-teori
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yang relevan tentang pentingnya
regulasi diri dan literasi dalam konteks
pembelajaran.

4. Uji Kanonikal Loading

Tabel 17.
Correlation between Dependent and
Canonical Variable Y dan X

Correlations between DEPENDENT and cancnical variables

Correlations between COVARIATES and canonical variables
CAN. VAR.

loading

Uji kanonikal

memberikan informasi mengenai
kontribusi relatif setiap variabel
terhadap fungsi kanonikal.
Berdasarkan tabel korelasi antara
variabel dependen dan variabel
kanonikal, nilai loading kanonikal pada
fungsi kanonikal pertama
menunjukkan bahwa variabel Y2
(literasi numerasi) memiliki kontribusi
yang sangat besar dengan nilai
0,93138.  Ini

menunjukkan bahwa kemampuan

loading  sebesar
literasi numerasi merupakan variabel
dependen yang paling kuat
dipengaruhi oleh kombinasi linear dari
variabel independen pada fungsi
kanonikal pertama.

Di sisi lain, variabel X2
(kemampuan berpikir kritis) memiliki
0,95287,

menunjukkan bahwa variabel ini

nilai  loading sebesar
merupakan variabel independen yang
paling kuat dalam menjelaskan variasi
pada variabel dependen (Y2) melalui
fungsi kanonikal pertama. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis memiliki pengaruh yang
sangat kuat terhadap kemampuan

literasi numerasi.

5. Implikasi Praktis dan Relevansi
Teori

Interpretasi hasil analisis ini
memiliki implikasi praktis yang penting
dalam konteks pendidikan. Temuan ini
kembali

menegaskan pentingnya

mengembangkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa, terutama
dalam mata pelajaran yang
melibatkan literasi numerasi. Integrasi
pembelajaran berpikir kritis dengan
literasi digital juga sangat penting,
mengingat keduanya memiliKi
hubungan yang signifikan dalam
konteks pembelajaran modern.

Selain itu, hasil penelitian ini
menyoroti pentingnya evaluasi
pembelajaran yang tidak hanya
mengukur penguasaan materi, tetapi

juga kemampuan berpikir kritis siswa.
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Hal ini penting untuk memastikan
bahwa siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan faktual, tetapi juga
kemampuan untuk berpikir secara
kritis dan analitis, keterampilan yang
sangat penting di era digital saat ini.

6. Kesenjangan Penelitian dan
Rekomendasi untuk Penelitian
Lanjutan

Penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa
kesenjangan yang perlu dijelajahi
lebih  lanjut.

Walaupun  banyak

penelitian  yang  mengeksplorasi
hubungan antara self-regulasi dan
literasi digital, serta kemampuan
berpikir kritis dan literasi numerasi,
masih sedikit penelitian yang meneliti
hubungan simultan antara keempat
variabel ini. Oleh karena itu, penelitian

ini  berkontribusi  untuk  mengisi

kesenjangan tersebut dengan
menganalisis hubungan simultan
antara variabel-variabel ini
menggunakan teknik korelasi

kanonikal.

Penelitian masa depan
diharapkan dapat mengeksplorasi
bagaimana integrasi literasi digital,
literasi numerasi, kemampuan berpikir

kritis, dan regulasi diri dapat

diterapkan dalam praktik pendidikan
sehari-hari, serta bagaimana
dampaknya terhadap hasil belajar
siswa dalam jangka panjang.
Rekomendasi untuk penelitian lebih
lanjut mencakup eksplorasi lebih
dalam mengenai faktor-faktor lain
yang mungkin mempengaruhi
variabel-variabel ini dan penerapan
hasil penelitian ini dalam berbagai
konteks pendidikan yang berbeda.
Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan hubungan
signifikan antara self-regulated
learning, kemampuan berpikir kritis,
literasi digital, dan literasi numerasi.
Hasil ini mendukung pentingnya
pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan literasi dalam pendidikan,
serta menyoroti kebutuhan untuk
mengevaluasi dan meningkatkan
program pembelajaran yang
memfasilitasi keterampilan ini.
Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman interaksi
kompleks antara variabel-variabel ini
dan menawarkan panduan untuk

praktik pendidikan di masa depan.

D. Kesimpulan dan Saran

237



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

Penelitian ini menegaskan
bahwa self-regulasi dan berpikir kritis
memiliki pengaruh signifikan terhadap
literasi digital dan numerasi siswa
sekolah dasar. Self-regulasi yang baik
membantu siswa mengelola

penggunaan teknologi dan proses

pembelajaran, sementara
kemampuan berpikir kritis
meningkatkan  evaluasi  informasi

digital dan pemecahan masalah
numerasi. Kedua keterampilan ini
saling berinteraksi dan memperkuat
literasi digital dan numerasi siswa,
terutama ketika keduanya
dikembangkan  secara  sinergis.
Implikasi praktis dari penelitian ini
mengarah pada pentingnya integrasi
pengajaran self-regulasi dan berpikir
kritis dalam kurikulum sekolah dasar.
diberikan

pelatihan guru, penerapan metode

Saran yang meliputi

pembelajaran yang  mendukung
keterampilan ini, dan program
pendidikan orang tua untuk
membimbing anak dalam penggunaan
teknologi dan pemecahan masalah.
Upaya-upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan literasi digital dan
numerasi siswa, mempersiapkan
mereka untuk tantangan masa depan

di era digital.
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